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Abstrak
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Metode SRI (7he System of Rice [ntem'y‘icanon)' telah]\tler;zn penerapa“nya oleh
hasil jika dibandingkan dengan metode konvensional. Na dari metode SRI adalah
petani di Indonesia masih terbatas. Keunggulan pertama akan produktifnya juga
menghasilkan anakan padi yang banyak dan persentase anb aE tersebut didapat
tinggi. Dari beberapa referensi yang ditelusuri anakan yang bany £ bisa

: i masa generatil DIS
karena phyllochron pada metode SRI muncul lebih awal, sampa lllochron muncul
menghasilkan phyllochron sebanyak 12 kali. Alasan kenapa phy s beda dengan
lebih cepat karena bibit dipindah lebih awal biasanya umur 7-15 ha?, ber Dead ik
cara konvensional dimana bibit dipindahkan umur 30 'han. Setiap mu l
phyllochron diikuti oleh munculnya phytomer (anakan). Dari anakan yang muncu
juga bisa menghasilkan anakan lagi sehingga menghasilkan anakan yang berlipat
ganda. Dengan semakin cepatnya phyllochron terbentuk maka Serr_lakm l?anyak
anakan yang akan dihasilkan. Sebaliknya pada pertanaman konvensional, jumlah
anakan sedikit karena terlambatnya muncul phyllochron akibat umur pindah bibit
yang sudah tua. Tujuan penelitian ini adalah melakukan studi tentang perkembangan
phyllochron dan perkembangan tanaman padi varietas Cisokan dengan metode SRI.
Penelitian dimulai dari bulan April sampai November 2016. Penelitian dilakuakn
dalam pot di rumah kawat Fakultas Pertanian Universitas Andalas menggunakan
percobaan faktorial, dimana faktor pertama adalah umur pindah bibit 7, 9, 1 1,13, dan
15 hari sgtelz_ah semai. ITaktor.kedua metode penyemaian, bibit disemai dengan 3
model, diberi alas plastik, dialas dengan daun pisang dan lan, di :

? ] B ¢ gsung disemaikan
ditanah. Hasil penelitian yang didapatkan adalah umur pindah bibit 9 hari setelah
semai lebih baik terhadap pertumbuhan tanaman padi i - £

7 3 . Padi varietas Cisokan dengan
metode pembibitan dialas dengan plastik.

Kata kunci: Metode SRI, phyllochron, anakan berlipat ganda,
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PENDAHULUAN

Pemerintah telah berupaya meningkatkan produktivitas padi dengan
berbagai cara, namun negara masih mengimpor beras. Untuk itu, perlu dicarikan
solusi, bagaimana agar dapat tercapai swasembada beras seperti tahun 1984 yang
lalu. Salah satu cara adalah meningkatkan produksi tanaman padi dengan metode
SRI yang diadopsi dari Madagaskar. SRI dapat meningkatkan hasil sampai dua
kali lipat bahkan lebih, karena pengelolaan tanah dan air, dimana jarak tanam
diperlebar (25 cm x 25 ¢m), bibit ditanam satu batang per titik tanam, umur bibit
dipersemaian lebih singkat (7-15 hari), dan lahan dalam keadaan lembab sampai
retak rambut. Keadaan ini membuat iklim mikro lebih baik disekitar tanaman.
Rozen et al., (2011) menyatakan bahwa budidaya tanaman padi metode SRI dapat
memberikan hasil gabah padi kering panen sebesar 10 ton/ha. Sementara produksi
padi di Sumatera Barat baru 4,6 ton/ha.

Alasan kenapa metode SRI dapat membentuk anakan sampai
berlipatganda adalah karena pada metode ini phyllocron terbentuk sampai 12 kali.
Phyllochron merupakan suatu rangkaian phytomer yang terbentuk selama 3-5 hari
tergantung pada suhu (Bakelaar, 2002). Ditambahkan oleh Veeramani, Singh, dan
Subrahmaniyan (2012) bahwa phyllocron dipengaruhi oleh suhu, umur pindah
bibit, dan metode pembibitan.

Pembibitan untuk tanaman padi dapat dilakukan dengan metode kering
dan basah. Kebiasaan petani padi sawah, pembibitan dilakukan langsung di lahan

sawah, sementara untuk padi gogo dilakukan dengan persemaian kering. Pada
metode SRI, persemaian dapat dilakukan pada kedua metode tersebut, baik
persemaian kering ataupun persemaian basah, asalkan saja umur pindah bibit
lebih cepat, sehingga anakan akan terbentuk setelah transplanting dan tidak terjadi

stagnasi.
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Saribu Gantang dan lain-lain. Rozen (2008) telah menguji 20 varietas tanaman
padi- dengan metode SR, dengan hasil meningkat dari konvensional Varietas
Batang Anai memberikan hasil gabah kering panen sebanyak 11,99 ton/ha.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembentukan
phyllochron pada tanaman padi sawah varietas Cisokan, sehingga phyllochron dapat
terbentuk sampai 12 kali,

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di rumah kawat dengan percobaan pot selama satu
musim tanam. Tanaman padi ditanam dengan umur pindah bibit yang berbeda
dengan metode pembibitan yang berbeda pula pada metode SRI. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan Faktorial dua faktor.
Perlakuannya adalah Faktor Pertama berupa model pembibitan (dialas daun pisang,
dialas pakai plastik, langsung tanpa alas). Faktor kedua berupa umur pindah bibit (7,
9, 11, 13, dan 15 hari setelah semai). Masing-masing perlakuan diulang 4 kali,
sehingga terdapat 60 satuan percobaan. Masing-masing satuan percobaan terdiri dari
14 pot, dimana sebanyak 9 pot dibongkar untuk pengamatan phyllochron setiap 5 hari
dan 5 pot dipelihara sampai panen untuk pengamatan komponen hasil.

Peubah yang diamati berupa anakan (phytomer) yang terbentuk setiap 5 hari,
komponen hasil antara lain tinggi tanaman, jumlah anakan total, jumlah anakan

produktif, panjang malai, jumlah gabah per malai, bobot 1000 butir, bobot gabah
bernas dan bobot gabah hampa, persentase gabah bernas, serta hasil per pot

HASIL PENELITIAN

Pada fase vegetatif tanaman,
jumlah anakan total. Pengamatar
menghitung jumlah anakan yai
akhir fase vegetatif (umur tai
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memperiihatican hasil yang lebib tinggi dibanding perbkuan limnya Besitu jusa
damganpﬁhhmmm;grdmfmu@m}m
berkisar dari 5,55cm sampai 88 80cm Umr pmdah bibt dan metode pembibitan
bdummempmgarulﬁth@mpxﬁmasi@hﬂiﬁisehdtm
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Jumlah Anakan Total
Datapmgamatanjmnlahmmﬁ&th-h'[ﬁdﬂnhn_

Tabel 2. Jumlahamkantotalmpidmpﬂhu-
Perlakuan 7 hss

Daun Pisang | 33,75
Plastik 34,69
Tanpaalas | 37,56
Rerata 35,33
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anakan belum signifi n metode pembibitan e

kan Begitu juga dengan perlakua
belum signifikan, jumlah anakan berkisar antara 35,06 batang sampai 3 6,48 batant:
Jumlah anakan yang terbentuk pada metode SRI ini sudah melebihi jumlal anakan
yang terbentuk pada metode konvensional yang hanya berkisar sekitar 20 batang. Hal
ini disebabkan karena metode SRI dapat meningkatkan jumlah anakan yang terbentuk
dengan adanya pembentukan anakan yang eksponensial akibat lebih cepatnya bibit
ditanam. Pada umur pindah bibit 9 HSS lebih banyak anakan yang terbentuk (42,11
batang) dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Selain itu, dengan umur pindah bibit
yang lebih muda juga membuat anakan terbentuk sampai 12 kali.

Alasan kenapa metode SRI tersebut dapat membentuk anakan sampai
berlipatganda adalah karena pada metode ini phyllocron terbentuk sampai 12 kali.
Phyllochron merupakan suatu rangkaian phytomer yang terbentuk selama 3-5 hari
tergantung pada suhu (Bakelaar, 2002). Ditambahkan oleh Veeramani, Singh, dan
Subrahmaniyan (2012) bahwa phyllocron dipengaruhi oleh suhu, umur pindah
bibit, dan metode pembibitan. Berikut ini ditampilkan tanaman padi varietas

Cisokan umur 56 HST (akhir fase vegetatif).

Phyllochron

Perkembangan phyllocron di
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pada saat tanaman setelah dikeluarkan dari pot. Phyllochron yang terbentuk dapat

dilihat pada Gambar 2 dibawah ini.

Gambar 2. Perkembangan phyllochron dari transplanung sampai minggu ke 8 (56
HST) pada perlakuan umur pindah bibit 9 HSS.

pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa phyllochron terb

dengan melihat pertambahan dari jumlah daun yan;
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satu helai daup akan memp
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terbentuk 1 set Mk 1 phytomer yakni serangkaian anakan Yan®
akar, batang dan daun

Dari :

—_— dari(iaazb::k:lj:::;z:t zilil?at bahwa' phyll.ochron terbentl.Jk sampai 12 kzl.i
Pembentukan S enih sampai akhir fase vegetatif -tanaflfan.pa I
ndai dengan terbentuknya daun kemudian diikuti oleh
terbentuknya akar dan batang (phytomer). Terbentuknya suatu rangkaian phytomer
dinamakan dengan phyl| | X hron

phyllochron. Pada metode SRI pembentukan phylloc
mencapai 12 kali, sedangkan pada metode konvensional phyllochron yang terbentuk
tidak sampai 12 kali karena sewaktu di persemaian bibit telah terbentuk anakan

sehingga setelah transplanting maka pembentukan phyllochron sudah berkurang.
Pada metode SRI, transplanting dilakukan lebih awal yakni sebelum tanaman
membentuk anakan sehingga phyllochron terbentuk mencapai 12 kali. Hal ini lah
yang membuat anakan tanaman padi dengan metode SRI sangat banyak, sehingga
hasil juga akan meningkat. Perkembangan anakan padi pada metode ini sangat
menonjol. Jumlah 30 — 50 anakan mudah dicapai, bahkan jumlah 125 anakan atau
lebih dapat dicapai bila metode SRI diterapkan dengan baik (Ikisan, 2000 dan
Rozen, 2008). Berikut ini ditampilkan pembentukan phyllochron mulai dari 5

HST sampai 56 HST.
Keterangan :
U1l=Umur? Har'f M1 = Alas Daun Pisang
U2 = Umur 9 Hari M2 = Alas Plastik
U3 = Umur 11 Hari M3 = Tanpa Alas

U4 =Umur 13 Hari
U5 = Umur 15 Hari

uzmi

@ JUMLAH PHYLLOCHRON
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Dari keg;
€glatan e
tanaman pad lebih 1 .pendma" yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
somaiidu i aik dipindah tanamkan (transplanting) pada umur 9 hari setelah
® Pembibitan tidak signifikan terhadap pertumbuhan tanaman padi.

Saran

Disarankan untuk penelitian selanjutnya digunakan varietas yang lebih

beragam, seperti varietas Batang piaman, IR64, Fatmawati, Kuriak Kusuik dan
varietas lainnya.
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